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BAB V  

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, khususnya mengenai 

penerapan metode BCM dalam kegiatan bernyanyi untuk menarik minat siswa 

kelas 3 terhadap lagu nasional di SDN Cigondewah 4 Bandung, yang secara 

rinci telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya. maka dari berbagai temuan 

yang telah disampaikan tersebut, peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut :  

Langkah kegiatan bernyanyi yang dilakukan peneliti untuk menarik minat 

siswa terhadap lagu nasional adalah dengan cara mengajak siswa untuk 

bermain tebak lirik lagu secara acak atau bergilir agar siswa dapat lebih fokus 

dalam proses belajar mengajar, selanjutnya peneliti menceritakan kandungan 

isi lagu tersebut agar siswa dapat memahami lagu yang dinyanyikannya, dan 

terakhir peneliti melakukan evaluasi kepada seluruh siswa dengan cara 

memberikan tes bernyanyi untuk menilai kemampuan siswa menyanyikan lagu 

nasional. Pengajaran lagu nasional melalui kegiatan bernyanyi ini 

menggunakan metode BCM (Bermain, Cerita, Menyanyi). 
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Lagu yang diajarkan peneliti untuk menarik minat siswa terhadap lagu 

nasional adalah lagu Indonesia Raya, Indonesia Pusaka, Garuda Pancasila, 

Hari Kemerdekaan (17 agustus) dan Bagimu Negeri. 

5.2 Implikasi dan Rekomendasi  

Bertolak dari simpulan tentang penerapan metode BCM dalam kegiatan 

bernyanyi untuk menarik minat siswa kelas 3 terhadap lagu nasional di SDN 

Cigondewah 4 Bandung, maka diperoleh cara pandang baru melalui pengajuan 

rekomendasi sebagai berikut : 

Lebih banyak materi lagu nasional yang diajarkan untuk anak-anak, 

khususnya untuk siswa kelas tiga sekolah dasar. Bukan hanya lagu anak saja 

yang diajarkan di sekolah, namun juga lagu nasional lainnya yang sesuai 

dengan bahasa mereka sehari-hari agar mudah diikuti dan dimengerti oleh 

anak-anak, untuk meningkatkan musikalitas nasional. 

Penyampaian materi lagu dengan cara bernyanyi yang menyenangkan 

dapat dengan mudah diikuti dan difahami oleh siswa. Bernyanyi yang 

menyenangkan dapat dituangkan dalam bentuk praktik melalui gerak tubuh 

dengan menceritakan alur cerita atau isi lagu yang dinyanyikan. Penyampaian 

materi lagu yang menyenangkan diharapkan dapat terus diterapkan dan 

dikembangkan dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. 
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